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PENDAHULUAN 

 

 

 1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Sastra merupakan karya tulis dalam bentuk bahasa yang dipadatkan dalam 

sebuah tulisan yang bersifat imajinatif. Sastra dapat menjadi saksi dan komentator 

kehidupan manusia yang mempunyai kemampuan untuk merekam pengalaman 

yang empiris-natural maupun pengalaman yang nonempiris-supernatural. Sastra 

terbagi menjadi dua kategori besar, yaitu imajinatif dan nonimajinatif, dalam 

imajinatif terdapat puisi dan prosa. Prosa merupakan tulisan berupa cerita atau kisah 

berplot dalam rangkaian berbagai peristiwa yang dihasilkan dari imajinasi dan 

cerminan kenyataan dari data informasi sesungguhnya. Dalam prosa terdapat 

adanya fiksi di mana dalam fiksi juga terdapat sebuah karya sastra yang berupa 

novel. Sedangkan nonimajinatif terdapat esai, kritik, biografi, autobiografi, 

memoar, catatan harian dan surat-surat 

Novel merupakan karya sastra yang mengandung unsur intrinsik dan 

ekstrinsik yang memiliki peran penting dan saling keterkaitan. Novel biasanya 

menceritakan tentang kehidupan manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan 

dan sesamanya. Dalam novel terdapat nilai-nilai budaya, sosial, pendidikan dan 

moral. Dalam sebuah novel pengarang sering menampilkan nilai-nilai yang 

mempengaruhi pembacanya, salah satu nilai pendidikan. 

Nilai pendidikan karakter merupakan pendidikan yang memiliki nilai-nilai 

dalam kehidupan manusia. Nilai karakter digambarkan dari tingkah laku manusia 

yang diperlihatkan benar atau salah secara implisit dan eksplisit. Nilai-nilai karakter 

banyak ditemukan dalam karya sastra salah satunya di dalam novel. 
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Novel Mendayung Impian karya Reyhan M. Abdurrohman bercerita tentang 

seorang tokoh yang ingin meraih impian menjadi seorang guru. Vano rela pergi dari 

rumah untuk pergi ke daerah terpencil agar bisa mewujudkan cita-citanya. Untuk 

mewujudkan cita-cita tersebut dia penuh perjuangan. Di dalam novel ini banyak 

nilai karakter yang terkadung salahsatunya nilai karakter kerja keras, ini terlihat 

bahwa tokoh Vano berusaha untuk mengujudkan impiannya menjadi seorang guru 

dengan cara pergi ke daerah terpencil dan hidup mandiri. 

Peristiwa yang diungkapkan dalam novel Mendayung Impian memiliki 

kemiripan dengan novel 9 Summer 10 Autumns karya Iwan Setyawan. Novel ini 

juga menceritakan perjuangan, hal itu terlihat pada tokoh Iwan yang harus bekerja 

keras untuk mencukupi kebutuhan keluarga dan pendidikan. Iwan berkeinginan 

mengangkat derajat sosial dan perekonomi keluarga dan menjadi orang pertama 

dalam meraih kesuksesan. Maka bagi Iwan pendidikan adalah kunci dibalik 

keberhasilan. Di dalam novel ini banyak nilai karakter yang terkandung 

salahsatunya nilai karakter kerja keras, ini terlihat pada tokoh Iwan yang dari kecil 

sudah berusaha untuk demi mendapatkan pendidikan dia rela menghabiskan masa 

kecilnya berjualan. Di samping itu Iwan juga memberikan les privat kepada anak- 

anak supaya mendapatkan uang untuk membantu biaya pendidikannya. 

Hal yang serupa juga ditemukan pada novel Sunrise For Shaila karya Erie 

Khassandra. Novel ini juga bercerita tentang perjuagan seorang perempuan dalam 

meraih pendidikan. Tokoh Shaila bercita-cita menjadi dokter, shaila rela 

mengorbankan cintanya dan bahkan harga dirinya demi mewujudkan cita-cita jadi 

seorang dokter. Nilai karakter yang terkandung dalam novel ini salahsatunya nilai 

karakter kerja keras yang terlihat pada tokoh Shaila. 
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Ketiga novel ini sama-sama berbicara tentang perjuangan untuk 

mewujudkan cita-cita. Tokoh pada ketiga novel tersebut berjuang untuk 

mewujudkan cita-cita dengan cara yang berbeda. Perbedaan itu yang ingin dikaji 

dengan menggunakan kajian intertekstual. 

Intertekstual adalah kajian pada beberapa teks sastra yang memiliki bentuk 

hubungan tertentu untuk menemukan unsur intrinsik, misalnya gagasan, ide, plot, 

peristiwa, penokohon, gaya bahasa dan lainnya. Intertekstual juga merupakan 

sebuah pendekatan untuk memahami sebuah teks sebagai teks-teks lain. 

Munculnya persamaan-persamaan tersebut bukanlah semata-mata 

kemiripan belaka. Ada sesuatu hal yang tersirat yang ingin disampaikan pengarang 

kepada pembaca karena pentingnya persoalan yang disajikan bisa mengarahkan 

masyarakat untuk berpikir dan bertingkah sesuai dengan nilai pendidikan karakter 

yang ada di masyarakat. 

Melihat dari gambaran karakter yang dimiliki ketiga novel menjadi hal yang 

paling menarik untuk dibahas, karena ketiga novel menceritakan sebuah perjuangan 

dengan cara yang berbeda. Dalam ketiga novel tersebut terdapat persamaan dan 

perbedaan yang bisa dilihat dari unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik tema, 

penokohan, alur dan latar dan unsur ekstrinsik yaitu nilai pendidikan karakter yang 

ada dalam novel tersebut. 

Nilai pendidikan karakter dan kajian intertekstual sudah banyak dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya yaitu oleh Sulastri dan Al Ashadi Alimin (2017) dengan 

judul penelitian ‘Nilai Pendidikan Karakter Kerja Keras dalam Novel 2 Karya 

Donny Dhirgantoro. Hasil penelitian yaitu, menceritakan bentuk kegigihan tokoh 
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dalam usaha memperoleh yang ingin dicapai. Seperti semangat tokoh untuk 

memperjuangkan hidup dan memanfaatkan waktu dengan bersungguh-sungguh. 

Penelitian selanjutnya yang pernah dilakukan oleh Irma (2018) dengan judul 

penelitian “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Ibuk karya Iwan 

Setyawan. Hasil penelitian yaitu tokoh ibu dalam novel digambarkan sebagai 

perempuan yang sederhana, rajin, cekatan, sayang terhadap keluarga, kerja keras, 

dan memiliki harapan anak-anaknya dapat bersekolah hingga perguruan tinggi. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Wahyuni dan Rahmad Hidayat 

Nasution (2020) dengan judul penelitian “Nilai Pendidikan Karakter Novel Orang- 

Orang Biasa karya Andrea Hirata. Hasil penelitian yaitu novel ini memuat nilai- 

nilai pendidikan yang mencakup nilai cinta tanah air, peduli sosial, cinta damai, 

tanggung jawab, kerja keras, rasa ingin tahu, kreatif, disiplin dan religius. 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Firmayatni (2017) dengan judul 

penelitian “Kajian Intertekstual Novel dan Film Perahu Kertas karya Dee Lestari. 

Hasil penelitian yaitu novel dan film Perahu Kertas mempunyai unsur yang hampir 

sama meskipun jika dirinci keduanya sedikit berbeda misalnya adanya pengurangan 

peristiwa, penambahan peristiwa, atau pengubahan letak urutan peristiwa. 

Sedangkan perbedaan tokoh dan penokohan antara novel dan film Perahu Kertas 

lebih terletak pada pengambaran dan pengimajian begitu juga dengan 

penggambaran setting. 

Penelitian selanjutnya yang pernah dilakukan oleh Asteka (2017) dengan 

judul penelitian “Kajian Intertekstualitas dalam Novel Siti Nurbaya karya Marah 

Rusli dan Laila Majnun karya Syaikh Nizami”. Hasil penelitian yaitu kedua novel 
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memiliki unsur tema yang hampir sama yaitu tentang perjuangan cinta sejati 

sepasang kekasih yang mengalami cobaan atau hambatan namun menyatu dalam 

sebuah keabadian menggunakan sudut pandang yang sama yakni sudut pandang 

orang ketiga dan lain-lain. 

Penelitian serupa juga dilakukan Kartika dkk (2018) dengan judul penelitian 

“Cinta Abadi dalam Novel Laila Majnun Karya Nizami dan Novel Romeo Juliet 

Karya William Shakespeare Kajian Intertekstual”. Hasil penelitian yaitu kedua 

novel menpunyai hubungan intertekstual yang bisa dilihat dari struktur yang sama 

mulai dari pemilihan tema, alur, dan tokoh. 

Penelitian selanjutnya yang pernah dilakukan Wijayanty dkk (2020) dengan 

judul penelitian “Kajian Intertekstual antara Novel Dilan 1991 karya Pidi Baiq 

dengan Novel Delusi karya Sirhayani. Hasil penelitian yaitu kedua novel tersebut 

terdapat persamaan tema karena sama-sama menceritakan tentang kisah percintaan 

yang dijalani di masa sekolah namun tidak berakhir dengan bahagia bersama. 

Kedua tokoh utama digambarkan sebagai tokoh sifat dan latar belakang yang sama. 

Penokohan dari kedua novel ini adalah penokohan yang ditampilkan di dalam 

bentuk yang berbeda, karakter tokoh-tokoh tambahan yang digambarkan berbeda- 

beda. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh, Sulastri (2017), 

Irma (2018), Wahyuni (2020), Firmayatni (2017), Asteka (2017), Kartika (2018), 

dan Wijayanty (2020) tentang nilai pendidikan dan kajian intertekstual, dari 

bermacam karya sastra, maka peneliti ingin mengkaji hal yang sama dengan novel 

yang berbeda. Dalam penelitian ini digunakan objek yang berbeda, novel 
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Mendayung Impian karya Reyhan M. Abdurrohman, novel 9 Summers 10 Autumns 

karya Iwan Setiawan, dan novel Sunrise For Shaila karya Erie Khassandra. Peneliti 

ingin menggunakan pendidikan karakter dalam ketiga novel dengan kajian 

intertekstual. 

Gambaran karakter yang dimiliki ketiga novel mengajak pembaca untuk 

memahami nilai karakter. Dari kedelapan belas karakter yang lebih dominan 

dimiliki oleh para tokoh adalah kerja keras, kreatif, bersahabat/komunikatif, rasa 

ingin tahu, dan peduli sosial yang dapat dikemas dalam sebuah kecerdasan spiritual 

yang jernih dan di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian dari ketiga novel tersebut, dapat dilihat bagaimana 

bentuk karakter yang dimiliki tokoh dalam ketiga novel tersebut. Ketiga novel ini 

mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang dimiliki oleh para tokoh dalam 

cerita, sehingga bisa menjadi inspirasi bagi pembaca. Dengan demikian penulis 

tertarik untuk menganalisis “Nilai Pendidikan Karakter dalam novel Mendayung 

Impian karya Reyhan M. Abdurrohman, novel 9 Summers 10 Autumns karya Iwan 

Setyawan dan novel Sunrise For Shaila karya Erie Khassandra.” 

 1.2 Fokus Masalah 

 

Fokus masalah merupakan sebuah bentuk dari pemusatan fokus kepada 

sebuah intisari dari masalah yang akan dilakukan penelitian. Cara ini akan 

membantu untuk memusatkan pikiran, sekaligus juga mengarahkan cara berpikir 

agar penulisan tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga 

tujuan penulisan akan tercapai. 

Sesuai dengan latar belakang masalah, penelitian ini difokuskan pada nilai- 

nilai pendidikan karakter yang ditinjau melalui kajian intertekstual dalam novel 
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Mendayung Impian karya Reyhan M. Abdurrohman, novel 9 Summers 10 Autumns 

 

karya Iwan Setyawan dan novel Sunrise For Shaila karya Erie Khassandra. 

 

 1.3 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah adalah tulisan singkat berisi tentang topik yang diangkat 

melalui peneliti. Jadi, rumusan masalah memuat pertanyaan yang hendak dijawab 

melalui tulis karya proses penelitian. 

Berdasarkan fokus masalah yang dikemukakan, maka disusunlah rumusan 

masalah yang terdapat di dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah nilai pendidikan karakter dalam novel Mendayung 

Impian karya Reyhan M. Abdurrohman, novel 9 Summers 10 Autumns 

karya Iwan Setyawan dan novel Sunrise For Shaila karya Erie 

Khassandra 

2. Bagaimanakah persamaan dan perbedaan nilai pendidikan karakter dari 

novel Mendayung Impian karya Reyhan M. Abdurrohman, novel 9 

Summers 10 Autumns karya Iwan Setyawan dan novel Sunrise For 

Shaila karya Erie Khassandra dengan menggunakan kajian intertekstual. 

 1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian adalah suatu indikasi ke arah mana penelitian itu 

dilakukan serta informasi apa yang ingin dicapai dari penelitian itu. Tujuan 

penelitian dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang konkret dan dapat diamati. 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Mendayung 

Impian karya Reyhan M. Abdurrohman, novel 9 Summers 10 Autumns 

karya Iwan Setyawan dan novel Sunrise For Shaila karya Erie Khassandra 
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2. Mendeskripsikan persamaan dan perbedaan nilai pendidikan karakter dalam 

novel Mendayung Impian karya Reyhan M. Abdurrohman, novel 9 

Summers 10 Autumns karya Iwan Setyawan dan novel Sunrise For Shaila 

karya Erie Khassandra dengan menggunakan kajian intertekstual. 

 
 

 1.5 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian adalah kegunaan hasil penelitian nanti, baik bagi 

kepentingan pengembangan program maupun kepentingan ilmu pengetahuan. 

Manfaat yang diharapkan yaitu dapat memberikan masukan secara teoretis dan 

praktis. Berkaitan dengan rumusan masalah, maka manfaat penelitian ini adalah 

1. Manfaat Teoretis 

 

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai aplikasi teori dalam 

mengkaji tentang sastra khususnya nilai pendidikan karakter dan kajian 

intertekstual pada novel. 

2. Manfaat Praktis 

 

Secara praktis, manfaat dalam penelitian ini adalah: 

 

a. Pembaca 

 

Agar dapat mencontoh sifat atau karakter yang diterapkan dalam 

novel Mendayung Impian karya Reyhan M. Abdurrohman, novel 9 

Summers 10 Autumns karya Iwan Setyawan dan novel Sunrise For 

Shaila karya Erie Khassandra sehingga bisa menerapkannya dalam 

kehidupan bermasyarakat. 
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b. Pendidik 

 

Hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi pendidik 

untuk mengajar nilai pendidikan karakter pada novel sebagai 

bahan ajar sastra di sekolah. 

c. Peserta Didik 

 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan untuk 

memahami dan mengamalkan nilai pendidikan karakter 

yang terkandung di dalam novel Mendayung Impiankarya 

Reyhan M. Abdurrohman, novel 9 Summers 10 Autumns 

karya Iwan Setyawan dan novel Sunrise For Shaila karya 

Erie Khassandra 

d. Peneliti Lain 

 

Hasil penelitian ini sebagai acuan dan pedoman 

untuk meneliti permasalahan dalam novel yang berbeda, 

dengan menggunakan teknik yang sama 
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